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ABSTRAK

Pada realitanya, fren hjrah yang memang tengah mendapatkan ruangnya di
berbagai kalangan masyarakat, juga masuk dan hidup dengan begitu dinamis di
kalangan pelajar. Tren hijrah masuk dan menjelma menjadi berbagai perilaku
keagamaan bahkan hingga menjadi kegiatan keagamaan yang bernuansa hijrah.
Mulai dari gerakan menutup aurat yang masif terjadi di sekolah-sekolah hingga
kajian-kajian dengan tema hijrah yang tidak jarang diselenggarakan di sekolah-
sekolah.

Menjadi hal yang menarik untuk melihat fenomena tren hijrah di kalangan
pelajar sebab pelajar adalah agen of changes yang menjadi ujung tombak
pembangunan negara di masa depan. Meneliti fenomena tersebut dengan
kritisisme yang memadai diharapkan mampu menjadi salah satu bentuk
kewaspadaan infiltrasi radikalisme di sekolah. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan perspektif keilmuan hadis. Perspektif keilmuan hadis yang
dimaksud adalah resepsi hadis. Tiga rumusan masalah yang berusaha dijawab
melalui penelitian ini, pertama bagaimana para pelajar mendefinisikan hijrah dan
konsep-konsepnya. Kedua, bagaimana pola resepsi pelajar atas hadis-hadis hijrah.
Ketiga, hal-hal apa saja yang melatarbelakangi munculnya pola resepsi tersebut.
Penelitian ini akan dilaksanakan di dua sekolah yang memiliki tipologi berbeda
yaitu SMA N 1 Yogyakarta dan MA Sunan Pandanaran. Dengan meminjam teori
Stuart Hall, data yang diperoleh melalui penyebaran lkuesioner dianalisis secara
lebih lanjut.

Hasil penelitian yang didapat bahwa para pelajar masing-masing sekolah
berbeda dalam mendefinisikan dan mengutarakan konsep-konsep hijrah. Meski
demikian, mayoritas pelajar mendefinisikan hijrah sebagi proses berpindah dari
kebiasaan buruk menuju kebiasaan yang lebih baik. Adapun konsep yang hijrah
menurut mayoritas pelajar adalah adanya niat yang tulus karena Allah SWT.
Mengenai pola resepsi yang terbentuk, mayoritas pelajar meresepsi hadis-hadis
hijrah secara kontekstual (negosiasi). Meski demikian, terdapat beberapa temuan
di MA Sunan Pandanaran yang pada akhirnya mengantarkan hasil jawaban
sebagian kecil dari pelajar 'sekolah tersebut. pada posisi dominan hegemoni
(menerima dengan penuh/ tekstualis) dan atauoposisi (berlawanan dengan redaksi
matan hadis). Adapun hal-hal yang melatarbelakangi pola resepsi yang tercipta di
dua sekolah tersebut memiliki kaitan erat dengan transmisi dan transformasi
hadis-hadis yang didapatkan oleh pelajar pada masing-masing sekolah.

Kata Kunct : Hijrah, Pelajar, Resepsi Hadis:



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

vi

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Qi N 4Vé e tidak dilambangkan
< Ba’ b Be

< Ta’ t Te

& Sa’ $ es titik atas

z Jim 1 Je

h

z Ha’ ha titik di bawah
z Kha’ kh ka dan ha

2 Dal d De

3 Zal zZ zet titik di atas
B R r Er

J Zai z Zet
o Stn s Es




Vil

o Syin sy es dan ye
o Sad $ es titik di bawah
d

ua Dad de titik di bawah
L Ta’ t te titik di bawah
L 7a’ y zet titik di bawah
& ‘Ayn .. koma terbalik (di atas)
¢ Gayn g Ge

- Fa’ f Ef

a3 Qaf q Qi

4 Kaf k Ka

J Lam 1 El

B Mim m Em

o Nun n En

B Waw W, We

3 Ha’ h Ha

s Hamzah e Apostrof

¢ Ya y Ye
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B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
Glidn  ditulis muta ‘aqqidin

e ditulis iddah’

C. Ta’ marbiitah di akhir kata.

a. Bila dimatikan, ditulis h:
i ditulis hibah
L) ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis:

Laad dl) ditulis ni 'matullah

sy ykdll - ditulis Zakatulfitri

D. Vokal pendek
(fathah) ditulis a contoh ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh ditulis fahima

(dammah) ditulis u contoh ditulis kutiba

E. Vokal panjang
a. fathah + alif] ditulis a (garis di atas)

Llals ditulis jahiliyyah
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b. fathah + alif maqstr, ditulis a (garis di atas)

= ditulis yas’a

c. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
2as ditulis majid
d. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)

uas® ditulis furad

F. Vokal rangkap:
a. fathah + ya mati, ditulis ai
oSiw ditulis bainakum
b. fathah + wau mati, ditulis au

Js ditulis gaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof.
Al ditulis @ antum
Gacl ditulis  u'iddat

&3 8% iditulis 1a 'in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

QA ditulis al-Qur’an



@l ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
ol ditulis al-syams
slendl ditulis al-sama’
I. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
o sdll (550 ditulis zawi al-furod

Al Jal ditulis ahl al-sunnah
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MOTTO

“There is time. Even if we are busy, there is time for what matters. When we

focus on what matters, we can build the live we want, in the time we’ve got.”

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beberapa tahun belakangan, terma hijrah menjadi terma yang populer di
kalangan masyarakat umum. Terma ini muncul secara masif di media sosial baik
facebook, twitter, maupun instagram.' Tidak berhenti sampai di situ, fren hijrah
menjadi inspirasi dari beberapa artis ibukota untuk melakukan aktivitas yang
diklaim sebagai gerakan hijrah.> Selain itu, tren hijrah juga memunculkan
berbagai gerakan keagamaan yang diinisiasi oleh komunitas-komunitas muslim.
Selain menjadi - inspirasi bagi lahirnya kegiatan-kegiatan bertema hijrah,
kepopuleran terma hijrah juga bahkan menghadirkan fenomena keberagamaan
yang jauh lebih menarik yaitu fenomena kontestasi identitas di media sosial.
Kontestasi yang dimaksud adalah aktivitas yang bertujuan memperlihatkan
kepada khalayak tentang identitas kelompok-kelompok muslim hijrah. Adapun
aktivitas yang dimaksud dimulai dari terbentuknya akun-akun komunitas hijrah’,
semaraknya tagar-tagar kelompok, hingga postingan-postingan yang membawa

nama kelompok. Lebih lanjut, aktivitas kontestasi identitas bahkan berlanjut pada

! Dikutip dari https:/detik.com (30/01/2018) setidaknya terdapat 1,7 juta hasil pencarian
atas kiriman bertema hijrah yang ada di instagram. Sedangkan di facebook akun hijrah sudah
diikuti lebih dari 300 ribu orang.

2 Amna, A. Hijrah Artis Sebagai Komodifikasi Agama, 331-350.

3 Pada tahun 2018, akun instagram seperti @pemudahijrah telah diikuti hampir satu juta
orang.



kehidupan nyata (real life) seperti contohnya adanya komunitas-komunitas

muslim hijrah, event-event bertema hijrah®, dsb.

Tidak hanya mampu memunculkan kontestasi identitas secara online dan
offline baik yang bersifat kontestasi komunal maupun individual yang umumnya
dicirikan dengan bertambah lebarnya jilbab dan bertambah tingginya celana bagi
pria, akan tetapi tren hijrah bahkan telah menyentuh ranah yang lebih jauh seperti
gerakan Indonesia tanpa Pacaran hingga pengusungan paham khilafah. Meski
kata hijrah sendiri sebenarnya berarti kegiatan berpindah dari satu tempat ke
tempat yang lain (satu keadaan ke keadaan yang lain), namun peran media sosial
yang begitu besar seolah mempersempit pengertian terma hijrah tersebut menjadi
identik dengan gerakan islam puritanis bahkan radikalis.” Oleh karena hal
tersebut, tidak menjadi sebuah keanehan apabila terjadi generalisir atas kata hijrah

yang seolah memuat substansi gerakan islam puritanis bahkan radikalis.

Pada realitanya, tren hjrah yang memang tengah mendapatkan ruangnya di
berbagai kalangan masyarakat, juga masuk dan hidup dengan begitu dinamis di
kalangan pelajar. Tren hijrah masuk -dan. menjelma menjadi-berbagai perilaku
keagamaan bahkan hingga menjadi kegiatan keagamaan yang bernuansa hijrah.

Mulai dari gerakan menutup aurat yang masif terjadi di sekolah-sekolah hingga

* Seperti contohnya hijrahfest yang menjadi event tahunan. Event ini muncul sejak 2018
dan telah diselenggarakan di berbagai kota di Indonesia. Selengkapnya kunjungi
https://hijrahfest.com

’ Baca selengkapnya tentang makna hijrah dari masa kenabian ke era media sosial di
https://www.nu.or.id




kajian-kajian dengan tema hijrah yang tidak jarang diselenggarakan di sekolah-

sekolah.®

Menjadi hal yang menarik untuk melihat fenomena tren hijrah di kalangan
pelajar tersebut sebab pelajar adalah agen of changes yang menjadi ujung tombak
pembangunan negara di masa depan. Meneliti fenomena tersebut dengan
kritisisme yang memadai diharapkan mampu menjadi salah satu bentuk
kewaspadaan infiltrasi radikalisme di sekolah. Adapun rencana penelitian
dilakukan dengan menggunakan perspektif keilmuan hadis. Setidaknya terdapat
dua alasan yang mendasarinya. Pertama, meski tren hijrah tidak murni berasal
dari hasil pembacaan teks hadis saja (memiliki kemungkinan adanya kepentingan
sosial, politik, dsb) akan tetapi hadis tetap memiliki potensi sebagai trigger
(pemicu) munculnya tren tersebut. Oleh karena itu, menjadi hal yang menarik
untuk menelisik pemahaman dasar hadis yang dimiliki seseorang terkait tren
hijrah (melihat dialektika pemahaman dan pengaruh ruang sosial individu).
Kedua, dengan memahami corak resepsi hadis-hadis hijrah yang dimiliki
seseorang, dapat memberikan gambaran atas corak pemahaman yang lebih luas
yaitu corak = pemahaman keagamaan pelajar. Hal tersebut @sekaligus dapat
membantu memahami dasar munculnya perilaku keagamaan bahkan konstruksi

keagamaan yang terbangun di kalangan pelajar sekolah.

 Kunjungi https://www.majeedr.com, situs yang memiliki jargon “Let’s Hijrah Keep
Sunnah” tersebut merupakan milik organisasi yang diinisiasi pada awal tahun 2012 oleh beberapa
pelajar SMA Kota Yogyakarta. Program yang didesain oleh organisasi majeedr ini ditujukan
secara khusus kepada para pelajar (SMP, SMA, dan mahasiswa baru) di wilayah Yogyakarta dan
sekitarnya. Diantara program majeedr adalah kajian-kajian sunnah (kajian rutin dan bulanan),
pesantren kilat, dauroh, hingga kursus bahasa arab dan tahsin.




Hipotesis dalam penelitian ini bahwa corak resepsi hadis ditentukan oleh
tiga hal. Pertama, dari siapa informasi keagamaan diperoleh. Kedua, bagaimana
pemahaman transmitter atas informasi keagamaan tersebut dan bagaimana redaksi
penyampaiannya. Ketiga, bagaimana individu menangkap dan memahami

informasi keagamaan tersebut.

Jika dikontekstualisasikan dengan kehidupan di sekolah, setidaknya
hipotesis tersebut akan menyinggung “sosok-sosok™ yang dianggap penting dalam
membentuk pemahaman keagamaan pelajar. Bisa saja sumber keagamaan
diperoleh dari guru agama, organisasi sekolah seperti rohis, lingkungan tempat

tinggal pelajar, hingga media sosial.

Demi mendapatkan data yang memadai, penelitian ini akan dilaksanakan di
dua sekolah yang memiliki tipologi berbeda yaitu SMA dan MA (sekolah dengan
afiliasi agama). Tujuan dari adanya pemilihan tersebut agar penelitian ini
mendapatkan cakupan gambaran yang lebih luas. Tidak hanya bersifat homogen
(berasal dari sekolah dengan tipologi yang sama) namun penelitian ini juga
bertujuan. menelisik peran sekolah ~beserta tipologinya ~dalam: membentuk
pemahaman keagamaan siswa. Adapun SMA terpilih adalah SMA N 1
Yogyakarta dan-MA terpilih adalah MA ‘Sunan Pandanaran. Selebihnya mengenai

metode penelitian akan dijelaskan kemudian.



B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini setidaknya terdapat tiga pertanyaan akademik yang
mendasar dan perlu mendapat jawaban, yaitu :
1. Bagaimana definisi dan konsep hijrah menurut pelajar SMA N 1
Yogyakarta dan MA Sunan Pandanaran?
2. Bagaimana pola resepsi hadis-hadis hijrah oleh pelajar SMA N 1
Yogyakarta dan MA Sunan Pandanaran?
3. Bagaimana transmisi dan transformasi pemahaman hadis-hadis hijrah

pelajar SMA N 1 Yogyakarta dan MA Sunan Pandanaran?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan akademik di atas, penelitian ini memiliki tujuan dan
kegunaan sebagai berikut :
1. Mengetahui definisi dan konsep hijrah menurut pelajar masing-masing
sekolah.
2. Mengetahui pola resepsi pelajar SMA N.1.Yogyakarta dan MA Sunan
Pandanaran atas hadis-hadis hijrah.
3. Menjelaskan “transmisi /dan transformasi . pemahaman hadis yang
melatarbelakangi munculnya beragam pola resepsi hadis-hadis hijrah di

kalangan pelajar SMA N 1 Yogyakarta dan MA Sunan Pandanaran



D. Kegunaan Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang memadai
tentang definisi dan deskripsi tren hijrah yang sedang masif terjadi pada
hampir semua kalangan utamanya tren hijrah pada kalangan pelajar SMA
N 1 Yogyakarta dan MA Sunan Pandanaran. Dengan pemahaman ini,
diharapkan timbul kesadaran akan arah arus #ren hijrah sehingga sekolah-
sekolah memiliki kesiapan dalam menghadapi segala kemungkinan arah-
arah keberislaman (puritanis, radikalis, moderatis, bahkan liberalis)
siswa-siswanya.

2. Dengan hadirnya pemahaman mengenai resepsi hadis-hadis hijrah di
kalangan pelajar SMA N 1 Yogyakarta dan MA Sunan Pandanaran,
diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai tingkat pengaruh
sosial budaya dalam memaknai teks-teks agama (hadis). Secara lebih
lanjut, hal ini bermanfaat dalam memahami latar belakang terbentuknya
beragam sikap keberagamaan para pelajar. Hal ini tentu amat bermanfaat
bagi sekolah maupun, pihak-pihak lain dalam.upaya.mewujudkan pelajar
dengan keberislaman yang moderat.

3. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan angin segar bagi
model kajian hadis di Indonesia. Tidak hanya berkutat pada kajian teks
dan atau berhenti pada kajian living hadis yang berusaha mengungkapkan
adanya “hadis-hadis yang hidup” di masyarakat, akan tetapi kajian hadis
yang dipadukan dengan analisis sosial seperti penelitian ini diharapkan

mampu memberikan dampak lebih besar yang secara langsung dirasakan



oleh masyarakat seperti contohnya pertimbangan dalam pengambilan
kebijakan oleh sekolah dan atau pihak terkait dalam upayanya
menciptakan pelajar dengan keberislaman yang sesuai dengan konteks
kelndonesiaan (moderat).

4. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pemantik ulang terbangunnya
jembatan (integrasi-interkoneksi) yang nyata antara ilmu agama dan ilmu

yang lain (dalam hal ini sosio-antropologis).

E. Tinjauan Pustaka

Demi mendapatkan referensi yang memadai dan mendapatkan hasil
penelitian yang memiliki kebaruan, peneliti melakukan pembacaan atas
beberapa penelitian yang telah lalu. Adapun hasil dari pembacaan yang telah
peneliti lakukan, terdapat setidaknya dua tipe penelitian. Pertama, penelitian
dengan objek kajian yang hampir serupa dengan tema penellitian ini. Kedua,
penelitian dengan metode yang serupa dengan penelitian ini.

Pada kategori pertama yaitu penelitian yang memiliki tema kajian yang
hampir serupa, kelompok penelitian. ini- dibagi atas dua-tema pokok yaitu
tentang hijrah dan tentang resepsi hadis. Pada kelompok pertama (hijrah),
setidaknya terdapat tiga tipe penelitian.

Pertama, kajian yang melihat hijrah sebagai tren gaya hidup pada masa
sekarang. Hijrah sebagai ekspresi simbol (kajian mengenai kecenderungan

ini dilakukan ole Chronica yang menegaskan tentang fenomena hijrah di



kalangan Universitas Bakrie. Senada dengan hal tersebut, Mahanani’,
Musahadah dan Triyono®, serta Rahman dkk, menunjukkan adanya
pergeseran paradigma hijrah di dalam hijrah community di instagram. Kajian
hijrah sebagai suatu bentuk new religious movement dilakukan oleh Hasan
pada tahun 2019, menegaskan bahwa tren hijrah tidak hanya masuk pada
level ekspresi simbolik saja akan tetapi juga memasuki pada wilayah
negosiasi identitas bahkan kontestasi.” Sunesti, Hasan, dan Azca
menunjukkan tentang kehidupan kelompok pemuda salafi nigabi milenial di
Surakarta dan cara mereka berhubungan dengan relasi kekuasaan sehari-hari
mereka.'® Di sini tampak bahwa hijrah menjadi suatu fenomena yang
menunjukkan adanya negosiasi identitas di kalangan mereka dalam
hubungannya dengan kelompok-kelompok mereka sendiri dan kelompok di
luar mereka.

Kedua, kajian yang menempatkan hijrah sebagai bagian dari proses ke
arah pemahaman yang tekstual-puritan. Fenomena hijrah juga melibatkan
kajian-kajian. .mengenai bagaimana,k kelompok-kelompok salafi jihadi
menggunakan kata hijrah sebagai suatu bagian dari ckspresi identitas
keagamaan mereka.!' Di samping itu, Dawson dan Amarasingham

membahas tentang motivasi-motivasi hijrah ke Syria dan [raq dari negara-

" Mahanani, P. A. R. Praktik Konsumsi Jilbab Syar’i Dan Cadar Di Kalangan Perempuan
Salafi Dalam Perspektif Budaya Konsumen, 91-97.

¥ Musahadah, Z. S., & Triyono, S. Fenomena Hijrah Di Indonesia: Konten Persuasif
Dalam Instagram, 117-127.

’ Hasan, H. (2019). Contemporary Religious Movement In Indonesia: A Study Of Hijrah
Festival In Jakarta In 2018, 230-265.

' Sunesti, Y., Hasan, N., & Azca, M. N. (2018). Young Salafi-Nigabi And Hijrah: Agency
And Identity Negotiation, 173-198.

"' Schulze, K. E., & Liow, J. C. (2019). Making Jihadis, Waging Jihad: Transnational and
Local Dimensions of the ISIS Phenomenon in Indonesia and Malaysia, 122-139.



negara Eropa.12 Kedua tulisan ini menegaskan bahwa terdapat hubungan
yang juga kuat antara fenomena hijrah dengan tingkat radikalisme dan
bahkan terorisme di masyarakat. Makna hijrah juga dimanipulasi oleh
kelompok-kelompok seperti ISIS untuk meligitimasi gerakan-gerakan
terorismenya. Hal ini menyedot perhatian sebagian umat islam untuk
bergabung ke Syria dan Iraq.” Zamora juga menunjukkan bagaimana
perempuan Eropa Muslim meninggalkan negara mereka untuk bergabung
dengan kelompok ISIS ke Syria dan Iraq."*

Ketiga, kajian yang melibatkan unsur pemuda dalam gerakan hijrah atau
gerakan agama yang semisalnya. Penelitian yang dilakukan oleh Bamualim,
dkk tahun 2018 tentang kaum muda muslim milenial: konservatisme,
hibridasi identitas, dan tantangan radikalisme menjadi kajian yang cukup
menarik dijadikan referensi. Penelitian tersebut mengungkapkan adanya
upaya-upaya konservatif dan penyemaian bibit-bibit radikalisme melalui
gerakan-gerakan yang mengandung nilai kontestasi identitas keberagamaan
yang-dilakukan pemuda.15 Senada dengan hal tersebut, Noorhaidi Hasan,
dkk pada tahun yang sama mencoba lebih dalam mengungkapkan tentang

literatur keislaman generasi milenial. Penelitiannya ini megungkapkan

12 Dawson, L. L., & Amarasingam, A. (2017). Talking to foreign fighters: Insights into the
motivations for Hijrah to Syria and Iraq, 191-210.

" Haverinen, J. Inspiring Migration to the Caliphate: Hijrah in ISIS’s Online Magazines
Dabiq and Rumiyah.

'4 Zamora, L. S. Hijrah: Answering To The Call Of The Caliphate.

'S Chaider S Bamualim. dkk. Kaum Muda Muslim Milenial: Konservatisme, Hibridasi
Identitas, dan Tantangan Radikalisme.



10

mengenai transmisi, apropriasi, dan kontestasi yang dilakukan generasi
milenial terkait sumber rujukan keberagamaan mereka. '®
Sementara itu, setidaknya terdapat empat tugas akhir (skripsi) yang
membahas tentang tema hijrah. Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah
sebagai berikut :
1. Makna Hadis-Hadis tentang Hijrah dalam Konteks Kekinian (Studi
Ma’anil Hadis)
Penelitian ini merupakan penelitian skripsi yang dilakukan oleh
Zahida Paridhati melalui bimbingan Dadi Nurhaedi, S. Ag, M. Si.
Diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2019.
2. Hijrah menurut al Tabari dalam Kitab Tafsir Jami’ al Bayan ‘an
Ta’wil ay al Qur’an
Penelitian ini merupakan penelitian skripsi yang dilakukan oleh Siti
Mabruroh di bawah bimbingan Dr. Muhammad, M. Ag. Diterbitkan
pada.tahun 2003 oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta.
3. Makna Hijrah Nabi Muhammad SAW dan Relevansinya dengan
Pendidikan Islam di Era Globalisasi : Telaah Paradigma Pendidikan

Islam Transformatif

16 Noorhaidi Hasan, dkk. Literatur Keislaman Generasi Milenial Transmisi, Apropriasi,
dan Kontestasi.
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Penelitian ini merupakan penelitian skripsi yang dilakukan oleh Asas
Watid melalui bimbingan Dra. Hj Afiyah A.S, M. Si. Diterbitkan oleh
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2007.

4. Dinamika Konversi Religiusitas Pengikut Akun Instagram Berani
Berhijrah
Penelitian ini merupakan skripsi yang disusun oleh Putri Pamungkas
Cahyaneng Tyas di bawah bimbingan Ismatul Izzah, S. Th. I, M.A.
Diterbitkan pada tahun 2019 oleh Fakultas Ilmu Sosial dan

Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Tiga penelitian teratas yang telah disebutkan, memiliki corak penelitian
yang sama yaitu penelitian pustaka. Meski demikian, penelitian dengan
nomor urut 3 mengkombinasikan dengan aspek kebaruan yaitu
diterapkannya studi relevansi keilmuan. Sementara itu, penelitian nomor
urut 4 yang meski tidak menggunakan terma hijrah secara tersurat dalam
judul, namun memiliki tema penelitian tentang fenomena hijrah. Adapun
penelitian . nomor .urut- 4 ‘berbeda _dengan' tiga. penelitian sebelumnya,
penelitian ini merupakan penelitian-lapangan. Keempat penelitian tersebut
memberikan hasil yang bersifat deskriptif dan terkhusus untuk penelitian
terakhir, memberikan hasil penelitian yang lebih mendalam yaitu deskriptis

analitis.

Kelompok kedua adalah kelompok penelitian dengan tema resepsi hadis.

Setidaknya terdapat empat penelitian dengan tema resepsi dan atau resepsi
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hadis yang dapat dijadikan referensi dalam penelitian ini. Penelitian-

penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Resepsi atas Konsep Bulan Suro dalam Perayaan Ruwat Agung Bumi
Nuswantoro di Trowulan Kabupaten Mojokerto (Studi Living Hadis).
Penelitian ini merupakan penelitian skripsi yang disusun oleh Avif
Sulaiman Nur lewat bimbingan Subkhani Kusuma Dewi, M.A.
Diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam pada
tahun 2019.

Resepsi terhadap Konsep Aurat dalam al Qur’an dan dan Hadis
dalam Penggunaan Lilit (Studi Kasus di Perguruan Diniyyah Piteri
Padang Panjang, Sumatera Barat)

Penelitian ini merupakan penelitian skripsi yang disusun oleh Ezi
Fadilla lewat bimbingan Dr. H. Ahmad Baidowi, M. Si dan
diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam pada tahun
2017.

Resepsi Ayat-Ayat al Qur’an dan Hadis Nabi saw tentang Relasi
Muslim dan Non Muslim ~di Kalangan—Ulama  Muang Pattani
Thailand Selatan

Penelitian ini dilakukan oleh Miss Nutcharee Hempithak dengan
editor Dr. Inayah Rohmaniyah, S. Ag, M. Hum, M. A. Penelitian ini
diterbitkan oleh Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta pada tahun 2019.
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4. Komunitas Rumah Ta’arufQu Sleman Yogyakarta dan Resepsi
terhadap Makna Ta’aruf (Kajian Living Qur’an)
Penelitian ini dilakukan oleh Nuzulla Ilhami dan Dr. Saifuddin Zuhri,
M.A sebagai editor. Diterbitkan di Yogyakarta oleh Program

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2019.

Keempat penelitian tersebut merupakan penelitian yang berfokus pada
resepsi teks. Adapun jenis keempat penelitian tersebut adalah sama yaitu
penelitian lapangan. Penelitian nomor urut 1 dan 4 lebih komprehensif
dibandingkan dengan penelitian nomor urut 2 dan 3, dikarenakan
mengkolaborasikan teori resepsi dengan living (Qur’an maupun hadis).
Adapun teori resepsi yang digunakaan dalam penelitian di atas pun
beragam. Mengenai hasil penelitian, keempat penelitian di atas
memberikan hasil yang sama yaitu berupa analisis deskriptif. Titik
perbedaan keempat penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pada
teknik .pengumpulan .datanya.. Berbeda. dengan penelitian ini, keempat
penelitian tersebut tidak menggunakan teknik penyebaran teks secara
langsung. Keempat penelitian tersebut justru berusaha mengungkap pola
resepsi atas teks yang telah beredar. Sementara itu, penelitian ini justru
melakukan hal yang sebaliknya. Terlebih dahulu peneliti akan
menyebarkan redaksi teks (hadis) dengan tujuan mengungkap kesan

pertama yang muncul dalam benak pelajar terkait dengan redaksi teks
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hadis. Pola resepsi ini akan dianalisis lebih jauh menggunakan teori

Stuart Hall.

Kelompok penelitian selanjutnya adalah penelitian dengan metode

penelitian yang serupa. Setelah melakukan pencarian referensi,

ditemukan beberapa penelitian dengan metode yang sesuai untuk

diadopsi dalam penelitian ini. Adapun penelitian tersebut diantaranya :

L.

Penelitian yang berjudul “Kaum Muda Muslim Milenial
Konservatisme, Hibridasi Identitas, dan Tantangan Radikalisme”
diteliti oleh Abdul Wahid, dkk. Penelitian ini merupakan
kerjasama antara CSRC (Center for the Study of Religion and
Culture) UIN Syarif Hidayatullah, PPIM UIN Jakarta, Convey
Indonesia, dan UNDP (United Nations Development Programme)
dan diterbitkan pada Februari 2018.

Penelitian tersebut dilakukan di 18 Kota/ Kabupaten Septemer
2017 — Januari 2018.

Penelitian . yang , dilakukan , oleh . Noorhaidi Hasan, dkk yang
berjudul “Literatur Keislaman Generasi Milenial Transmisi,
Apropriasi, dan Kontestasi”” dan diterbitkan oleh Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Press di Yogyakarta pada tahun 2018.

Penelitian ini merupakan kerjasama antara Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga, PPIM UIN Jakarta, Convey Indonesia, dan
UNDP. Penelitian dilakukan sejak Juni 2017 di 16 Kota/

Kabupaten dan berakhir pada Desember 2017.
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Kedua penelitian di atas menggunakan teknik pengumpulan data
yang sama yaitu wawancara mendalam (in depth interview), dan FGD
(Focus Grup Discussion). Adapun penelitian ini akan mengadopsi
salah satu dari teknik tersebut yaitu teknik wawancara. Selain teknik
wawancara, teknik yang membedakan penelitian ini dengan dua
penelitian di atas adalah teknik penyebaran kuesioner. Dalam
kuesioner tersebut akan dicantumkan hadis-hadis tentang hijrah yang
terkemudian akan menjadi trigger atau pemicu lahirnya pola-pola
resepsi hadis hijrah di kalangan pembaca (pelajar SMA N 1
Yogyakarta dan MA Sunan Pandanaran) itu sendiri. Pola resepsi inilah

yang akan dianalisis lebih jauh dengan meminjam teori Stuart Hall.

F. Kerangka Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Stuart Hall
tentang resepsi pembaca. Resepsi berasal dari kata recipere (bahasa Latin)
atau reception (bahasa Inggris) yang berarti penerimaan atau-penyambutan
pembaca. Secara istilah, resepsi adalah penelitian yang memberikan fokus
pada pembaca, bagaimana pembaca melakukan pemaknaan atas suatu karya

yang dibaca, dan memperhatikan pula reaksi pembaca atas teks tersebut.
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Stuart Hall adalah sosok yang terkenal dengan teori respresentasi dan
teori encoding-decodingnya.'” Meski demikian, dalam menjabarkan teori
encoding-decodingnya Stuart Hall mengemukakan tentang tiga posisi
audiens (reader). Secara mudahnya, dalam teori encoding-decodingnya,
Stuart menjelaskan bahwa proses produksi teks merupakan proses encoding
atau proses mengkode informasi-informasi berdasarkan kondisi sosial
budaya dan tingkat pengetahuan yang dimiliki pencipta teks. Adapun dalam
proses menciptakan teks, bisa jadi terdapat banyak pihak yang terlibat (non
tunggal). Sementara itu, proses yang dilakukan oleh pembaca teks atau
penikmat hasil karya cipta yang lain (reader dan audiens) merupakan proses
disebut dengan decoding. Proses decoding secara mudahnya dapat diartikan
sebagai proses menguraikan kode atau pesan-pesan dalam teks.'®

Stuart menegaskan bahwa dalam proses decoding ini, kode-kode atau
pesan yang berhasil diuraikan oleh pembaca tidak selalu sama dan
bergantung pada tingkat pengetahuan dan tingkat sosio-kulturnya.'” Lebih
lanjut,. Hall_mengungkapkan ,bahwa  proses  encoding-decoding ini tidak
selalu membentuk garis lurus yang simetris. Dalam prosesnya, amat

mungkin terjadi simpangan atau distorsi.”’ Oleh karena itu, secara lebih

Sage.

'7 Stuart Hall. Representation: Cultural representations and signifying practices (Vol. 2).

'8 Stuart Hall. Encoding/decoding.
® A Shaw. Encoding and decoding affordances: Stuart Hall and interactive media

technologies, 592-602.

20 pillai, P. Rereading Stuart Hall's encoding/decoding model, 221-233.
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rinci, Hall menjelaskan tentang tiga kemungkinan posisi pembaca ketika
berhadapan dengan teks.”!

Pertama, posisi dominan hegemoni. Dominan hegemoni diartikan
sebagai posisi dimana pembaca menerima secara keseluruhan isi teks yang
dibaca. Kedua, posisi negosiasi. Posisi negosisasi diartikan sebagai posisi
dimana pembaca menerima sebagian isi teks dan menolak sebagian yang
lain. Dalam proses menerima dan menolak ini tentu terdapat proses
negosiasi yang berlangsung dalam benak pembaca. Ketiga, posisi oposisi.
Oposisi diartikan sebagai posisi dimana pembaca menolak sebagian besar isi
teks. Teori tentang tiga posisi pembaca inilah yang digunakan dalam

.. ..
penelitian ini.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini masuk dalam kategori penelitian lapangan (field research).
Adapun lokasi dibatasi pada pelajar SMA N 1 Yogyakarta dan MA Sunan
Pandanaran. -Bahan. dan materi- penelitian didapatkan melalui. pengamatan
langsung~ (observasi), wawancara mendalam (in depth™ interview), dan
dokumentasi.”

2. Sumber Data

2! Stuart Hall. Encoding/decoding.

22 A Shaw. Encoding and decoding affordances: Stuart Hall and interactive media
technologies, 592-602.

3 L. J. Moleong. Metodologi penelitian kualitatif
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Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer berupa data yang didapat di
lapangan. Sedangkan sumber data sekunder berasal dari kajian atas literatur-
literatur yang setema dan atau berkaitan dan menunjang penelitian ini. Terkait
dengan teknik yang digunakan dalam pengambilan data lapangan, yaitu berupa
teknik pengamatan langsung (observasi), tenik penyebaran angket/ kuesioner,
wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi.**

3. Teknik Pengumpulan Data

Terkait teknik pengumpulan data, terlebih dahulu penulis menentukan
sekolah-sekolah (SMA/sederajat) di wilayah DIY yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini. Adapun dalam pemilihan tersebut didasarkan pada
kluster-kluster yang terlebih dahulu telah dibuat penelliti. Tujuan dari
pengklusteran ini tidak lain adalah mempertegas garis batas tipologi
antarsekolah. Dengan mempertegas garis batas tipologi antarsekolah, akan
tercipta ruang heterogenitas yang menarik untuk ditelaah dan dinarasikan.
Adapun pengklusteran tersebut adalah SMA dan MA. Setidaknya terdapat tiga
alasan pokok atas pengklusteran ‘tersebut. Perfama, SMA dianggap dapat
mewakili jenis sekolah umum sedangkan MA dianggap dapat mewakili jenis
sekolah” yang berafiliasi dengan lembaga keagamaan. Kedua, pelajar SMA
dianggap mampu mewakili pelajar umum sedangkan pelajar MA dianggap

mampu mewakili pelajar yang memiliki concern keagamaan lebih daripada

B Bungin. Metodologi penelitian kualitatif.
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pelajar pada umumnya. Ketiga, interaksi pelajar dengan agama di SMA dan
MA diduga memiliki intensitas yang berbeda.

Adapun setelah mempertimbangkan pengklusteran yang dibuat, SMA yang
terpilih adalah SMA N 1 Yogyakarta. Beberapa alasan yang mendasarinya
sebagai berikut :

a. Merupakan SMA favorit di Provinsi DIY. Secara tidak langsung, kualitas input
pelajar baik dan tingkat sebaran asal daerah para pelajar dinilai lebih heterogen
dibandingkan dengan sekolah lain. Dengan memilih SMA N 1 Yogyakarta
sebagai lokasi penelitian, diharapkan mampu mendapatkan gambaran yang
lebih komprehensif.

b. Dinilai sebagai SMA dengan tingkat religiusitas (khususnya keislaman) yang
tinggi. Hal ini dibuktikan dengan beberapa label yang disematkan kepada SMA
N 1 Yogyakarta, diantaranya : SMA Teladan dan SMA rasa MAN.*

c. Memiliki rohis yaitu Rohis al Uswah yang dinilai masif.*®

d. Memiliki kegiatan mentoring yang berjalan aktif dan diduga memiliki
pengaruh kuat dalam membentuk pola keberislaman siswa-siswinya.*’

e. Mémiliki pola keberislaman yang dinilai ekslusif.*®

** Hasil observasi langsiing

*% Dibuktikan dengan masifnya aktivis-aktivis rohis SMA N 1 Yogyakarta dalam Forum
Rohis DIY. Selain itu, program kerja rohis SMA N 1 Yogyakarta baik yang bersifat intern maupun
ekstern memiliki frekuensi yang lebih sering daripada rohis-rohis SMA lain se-Kota Yogyakarta.

*7 Kegiatan mentoring ini merupakan kolaborasi antara Rohis a/ Uswah dengan alumni-
alumni Rohis a/ Uswah dan atau alumni SMA N 1 Yogyakarta yang tidak tergabung dalam Rohis
al Uswah.

% Merupakan penilaian umum yang telah disandang SMA N 1 Yogyakarta khususnya bagi
pelajar yang tergabung dalam Rohis a/ Uswah. Bahkan, dalam tata tertib sekolah yang disusun
MPK (Majelis Perwakilan Kelas) dan disahkan oleh OSIS bersama dengan pihak sekolah, jenis
jilbab, bahan jilbab, dan panjang minimal jilbab bagi siswa perempuan diatur secara terperinci.
Fakta lainnya bahwa tangga antara siswa putra dan putri terpisah, ruang ekstrakurikuler putra dan
putri terpisah, dan beberapa hal lainnya terpisah berdasar jenis kelamin, meski tidak terdapat
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f. Memiliki budaya keislaman yang terjiwai hampir pada seluruh elemen
sekolah.”

Sementara itu, MA terpilih adalah MA Sunan Pandanaran yang terletak di
Kabupaten Sleman. Beberapa alasan yang mendasarinya, sebagai berikut :

a. Merupakan MA favorit di Kabupaten Sleman. Hal ini berkaitan pula dengan
tingkat heterogenitas asal siswa. Dengan memilih MA Sunan Pandanaran
diharapkan mendapat data penelitian yang lebih komprehensif sebagaimana
heterogenitas keberislaman di daerah asal siswa-siswinya.

b. Berafiliasi dengan Pondok Pesantren Sunan Pandanaran. Dengan afiliasi yang
ada, MA Sunan Pandanaran dinilai mampu mewakili tidak hanya MA yang
tergabung secara struktural dengan lembaga keagamaan namun juga yang
tergabung secara kultural dengan lembaga keagamaan.

c. MA Sunan Pandanaran terletak di Kabupaten Sleman yang notabene jauh dari
pusat Provinsi DIY. Dengan menjadikan MA Sunan Pandanaran sebagai lokasi
penelitian dan membandingkannya dengan hasil penelitian yang dilakukan di
SMA N1 Yogyakarta, diharapkan penelitian ini mampu menelaah secara kritis
tidak hanya perbedaan tipologi sekolah antara yang berafiliasi dengan lembaga
keagamaan dan yang tidak, namun juga pengaruh perbedaan lokasi sekolah
(dekat dan tidaknya dengan pusat kota).

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah

metode pengamatan langsung (observasi), penyebaran kuesioner dan

anjuran tertulis akan hal tersebut. Selain itu, tidak jarang dalam kegiatan rapat siswa, terdapat satir
(sekat pembatas) antara tempat duduk laki-laki dan perempuan.

2 Sering dalam sesi pembelajaran di kelas maupun pada forum-forum lain, ketika adzan
berkumandang, guru dan murid secara otomatis menghentikan pelajaran sejenak untuk
mendengarkan adzan.
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dokumentasi. Alasan pengamatan langsung (obseravasi) dilakukan adalah demi
mendapatkan informasi awal tentang gambaran corak keagamaan yang
terbangun di masing-masing sekolah. Lebih lanjut, pengamatan langsung
dibutuhkan untuk melihat secara ekslusif kebiasaan-kebiasaan dalam
mengekspresikan keberislaman yang dilakukan oleh masing-masing pelajar di
dua sekolah tersebut.

Selain pengamatan langsung, teknik lain yang juga digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah teknik penyebaran kuesioner.
Tujuan dari penyebaran kuesioner ini untuk menangkap data awal tentang
resepsi hadis-hadis hijrah.

Teknik selanjutnya yang juga digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi. Adapun pendokumentasian berupa foto. Tujuan dari
pendokumentasian berupa foto tidak lain sebagai instrumen pelengkap yang
akan membantu penyampaian informasi-informasi hasil penelitian menjadi
lebih mudah dipahami.*

. Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini; data yang didapat diolah menggunakan teknik
deskriptif interpretatif. Metode pertama, yaitu teknik deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan #ren hijrah yang terjadi di SMA/sederajat Kabupaten

Sleman. Teknik kedua yaitu interpretatif digunakan untuk menginterpretasi dan

3 Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya llmiah.
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menganalisis secara lebih lanjut mengenai hasil pengamatan dan wawancara

yang telah dilakukan dengan narasumber.’’

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi dalam lima bab. Bab pertama berkaitan dengan
pendahuluan yang menjelaskan secara memadai mengenai latar belakang,
rumusan masalah, tujuan, tinjauan pustaka, dan metode yang digunakan dalam
penelitian ini.

Bab kedua, memaparkan gambaran umum objek penelitian. Adapun
sebelum menjelaskan tentang tipologi masing-masing sekolah yang dijadikan
sebagai lokasi penelitian, bab ini terlebih dahulu membahas mengenai definisi
hijrah secara umum. Pada sub bab ini, dijelaskan mengenai definisi hijrah yang
secara umum berkembang dalam pemahaman masyarakat saat ini dan beberapa
ayat dan hadis yang sering dijadikan referensi hijrah. Setelah melakukan
penjelasan terkait definisi hijrah secara umum, penjelasan pada bab 2
dilanjutkan dengan penjabaran mengenai tipologi masing-masing sekolah yang
telah ditetapkan sebagai lokasi penelitian. Sub bab-ini meliputi penjelasan
mengenai profil sekolah®dan corak keagamaan 'yang berkembang di tiap
sekolah.

Bab ketiga berisi tentang pandangan pelajar SMA N 1 Yogyakarta dan MA
Sunan Pandanaran terkait fenomena hijrah. Bab ini akan membawahi 3 sub bab

yang lain yaitu definisi dan konsep-konsep hijrah menurut para pelajar, tren

3! Juliansyah Noor, 55.
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hijrah dalam pandangan pelajar, dan keterlibatan para siswa dalam gerakan-
gerakan hijrah.

Bab keempat akan mengkaji mengenai pola dan latar belakang resepsi
hadis-hadis hijrah menurut para pelajar. Bab kelima akan menjadi penutup
penelitian ini. Bab kelima akan berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil
penelitian. Selain itu, bab kelima juga akan memuat saran-saran bagi peneliti

lain yang tertarik meneliti tema serupa.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Simpulan dari penelitian ini, diantaranya:

1.

Para pelajar masing-masing sekolah berbeda dalam mendefinisikan dan
mengutarakan konsep-konsep hijrah

Mengenai pola resepsi atas hadis-hadis hijrah yang terbentuk, mayoritas
pelajar meresepsi hadis-hadis hijrah secara kontekstual (negosiasi). Meski
demikian, terdapat beberapa temuan di MA Sunan Pandanaran yang pada
akhirnya mengantarkan hasil jawaban sebagian kecil dari pelajar sekolah
tersebut pada posisi dominan hegemoni (menerima dengan penuh/
tekstualis) dan atau oposisi (berlawanan dengan redaksi matan hadis).
Hal-hal yang melatarbelakangi pola resepsi yang tercipta di dua sekolah
tersebut memiliki kaitan erat dengan transmisi dan transformasi hadis-
hadis yang didapatkan oleh pelajar pada masing-masing sekolah. adapun
transmisi dan transformasi.masing-masing .pelajar memiliki koherensi

dengan tipologi dan kondisi keagamaan masing-masing sckolah.

B. Saran

Penelitian ini perlu ditindaklanjuti untuk mendapatkan gambaran yang

lebih akurat mengenai resepsi hadis di kalangan pelajar. Perlu dikembangkan

penelitian dengan objek kajian yang lebih luas. Dengan pemahaman terhadap
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pola resepsi tersebut, diharapkan mampu menyingkap pola pemahaman pelajar
terhadap teks-teks agama. Hal tersebut mampu menjadi dasar dalam

memahami pola perilaku keagamaan para pelajar.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Gambar dan Diagram

1. Daftar Gambar
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No | Nama Gambar Keterangan Halaman

1 Gambar 1 Gedung SMA N 1 Yogyakarta 29

2 | Gambar 2 Gedung MA Sunan Pandanaran Kawasan 40
Putri

3 | Gambar 3 Perpustakaan Darul Ma’arif MA Sunan 41
Pandanaran Kawasan Putri

4 | Gambar 4 Suasana Haul Pondok Pesantren Sunan 45
Pandanaran

2. Daftar Diagram

No | Nama Diagram Keterangan Halaman

1 Diagram 1 Tanggapan Pelajar SMA N 1 Yogyakarta 42
atas Tren Hijrah Masa Kini

2 Diagram 2 Tanggapan Pelajar MA Sunan Pandanaran 43
atas Tren Hijrah Masa Kini

3 | Diagram 3 Keterlibatan Pelajar SMA N 1 Yogyakarta 45
dalam Gerakan Hijrah

4 | Diagram 4 Keterlibatan Pelajar MA Sunan-Pandanaran 46
dalam Gerakan Hijrah

5 | Diagram 5 Intensitas Membaca Hadis Pelajar SMA N 1 48
Yogyakarta

6 | Diagram 6 Intensitas Membaca Hadis Pelajar MA 49
Sunan Pandanaran

7 | Diagram 7 Sumber Literatur Hadis Pelajar SMA N 1 50
Yogyakarta
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8 | Diagram 8 Sumber Literatur Hadis Pelajar MA Sunan 51
Pandanaran

9 | Diagram 9 Ragam Aktivitas Pelajar SMA N 1 52
Yogyakarta untuk Membantu Memahami
Makna Hadis

10 | Diagram 10 Ragam Aktivitas Pelajar MA  Sunan 53

Pandanaran untuk

Makna Hadis

Membantu Memahami




Lampiran 2. Dokumentasi

Dokumentasi penyebaran kuesioner di SMA N-1 Yogyakarta
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Dokumentasi penyebaran kuesioner di MA Sunan Pandanaran

Dokumentasi penyebaran kuesioner di MA Sunan Pandanaran

&9
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Lampiran 3. Draft Kuesioner

Kuesioner
Judul Penelitian : Hadis di Sekolah
Peneliti : Safri Nur Jannah
(Program Studi [lmu Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)

Nama Informan (L/ P):

Sekolah .

Kegiatan Keagamaan yang Diikuti (di sekolah dan non sekolah) :
Pedoman Pengisian Kuesioner

1. Isilah data diri informan terlebih dahulu

2. Untuk soal pilihan ganda, jawablah sesuai dengan kondisi yang Saudara
alami. Berikan tanda silang pada huruf yang sesuai. Diperkenankan
memilih lebih dari satu jawaban (kecuali soal nomor 1)

3. Jawablah pertanyaan uraian sesuai dengan pemahaman Saudara, jika
kolom jawaban kurang, silakan menuliskan jawaban di lembar belakang
soal ini

4. Berikan tanda tangan di akhir kuesioner ini

No Pertanyaan

1 | Seberapa seringkah Saudara membaca hadis atau kutipan hadis? (Berapa
kali dalam seminggu?)

a. Amat_sering (setiap hari membaca minimal satu hadis/
kutipannya

b. Sering (minimal satu minggu sekali membaca satu hadis atau
kutipannya)

c. Jarang

2 | Darimanakah biasanya Saudara menemukan/membaca hadis maupun

kutipan hadis?

a. Buku pelajaran agama

b. Buku bacaan keislaman populer

c.- Kajian

d. “Kegiatan mentoring

e. Tulisan di internet

f. Kutipan atau quotes di berbagai media sosial (jika iya, mohon
sebutkan jenis media sosialnya, misal facebook atau instagram)
Jenis media sosial . ... ... 4

g. Lainnya ......................

3 | Hal apa yang biasa Saudara lakukan untuk membantu Saudara

memahami maksud hadis?
a. Mencari penjelasan di internet
b. Membaca penjelasan yang disampaikan pengutip hadis (termasuk
caption di media sosial)
c. Membaca kitab syarah (penjelasaan) hadis
d. Bertanya kepada yang lebih paham. (Jika iya, sebutkan pada
siapa biasanya Saudara bertanya) ........................
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e. Tidak melakukan apa-apa (berdasarkan pemahaman pribadi)
f. Lainnya .....................

Bagaimana tanggapan Saudara terhadap tren hijrah saat ini? (Setuju/
tidak, berikan alasannya!)

Apakah Saudara aktif mengikuti gerakan-gerakan hijrah? (Sebutkan
kegiatan apa saja yang pernah Saudara ikuti!)

Terkait fenomena hijrah, bacalah hadis di bawah ini. Menurut Saudara
bagaimana maksud dari hadis ini?

Aujubjw\émdﬂ\dyjdtﬁdtﬂu@b”\gm)whc uJ\

|5 58 & Sl 135 85 Mea (<05 il agd ke ¥
Ibn Abbas menerangkan bahwa Rasul SAW bersabda: Tldak ada
kewajiban hijrah setelah Peristiwa Fathul Mekah, melainkan jihad dan
niat, maka jika diseru perang segeralah penuhi panggilan tersebut.
(Muttafaqun ‘Alaih)

Bagalmana pemahaman Saudara atas hadis berikut ini?
)S-u.\M ‘_,’_\\UJA)J\JA.GUS: Aaas Eha d\ﬁ u.n\.\\ ‘rl‘u.’led\ s
m\wjjﬁw&\m&?udiusgﬂé@\wdmm\}
e O saliual ’\(,Lu "M“’\dlaeluj 4ale ’“\‘,Jm@.d\&l.q@s” c
(4\_11:: @A)@&\G@uﬂwﬁwbomjuu
Dari Abdullah bin Amru bin Ash ra, bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi
Wasallam bersabda, 'Seorang muslim adalah orang yang menjadikan
muslim lainnya merasa selamat dari lisan dan tangan (perbuatannya).

Sedangkan muhajir (orang yang hijrah) adalah orang yang meninggalkan
segala yang dilarang Allah Subhanahu wa Ta’ala. (Muttafaqun ‘Alaih)
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Bagaimana pemahaman Saudara atas hadis di bawah ini? .
Al D) Ada S8R G o5 W ogeuel (80 AL Jue Vil
3 el A 45030 EIS (g alslyy 4l ) A555ed 41l
4] alh L ) 45558 ed 555 5104
“Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang
(tergantung) apa yang diniatkan; barangsiapa niat hijrahnya karena Allah
dan Rasul-Nya, maka hijrahnya adalah kepada Allah dan Rasul-Nya.
Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau
karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya
adalah kepada apa dia diniatkan.”. (HR.Bukhari : 52)

Setelah membaca hadis-hadis tentang hijrah di atas, jadi bagaimana
konsep hijrah yang benar menurut Saudara?

10

Menurut pendapat Saudara apakah penggunaan kata hijrah saat ini sudah
tepat? Mengapa?

11

Menurut Saudara apakah tren hijrah saat ini sudah sesuai dengan ajaran
hadis? Mengapa?
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Yogyakarta, .............c.o..e..n 2019

Informan

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




Lampiran 4. Jawaban Kuesioner

Kuisioner
Judul Penelitian : Hadis di Sekolah
Peneliti : Safri Nur Jannah
(Program Studi Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)

Nama Responden (I/ P) Slnton ™er Arrah
Sekolah
Kegiatan Keagamaan yang Diikuti (di sekolah dan non sekolah) :

: MA  Sunon Yamdomorovi

Pedoman Pengisian Kuisioner

. Isilah data diri responden terlebih dahulu

2. Untuk soal pilihan ganda, jawablah sesuai dengan kondisi yang Saudara alami. Berikan tanda
silang pada huruf yang sesuai. Diperkenankan memilih lebih dari satu jawaban (kecuali soal
nomor 1)

3. Jawablah pertanyaan uraian sesuai dengan pemahaman Saudara, jika kolom jawaban kurang,
silakan menuliskan jawaban di lembar belakang soal ini

4. Berikan tanda tangan di akhir kuisioner ini

No

Pertanyaan

1

@
b.
c.

Seberapa seringkah Saudara membaca hadis atau kutipan hadis? (Berapa kali dalam
seminggu?)

Amat sering (setiap hari membaca minimal satu hadis/ kutipannya

Sering (minimal satu minggu sekali membaca satu hadis atau kutipannya)
J

b.

me R o

8.

Darimanakah biasanya Saudara menemukan/membaca hadis maupun kutipan hadis?
@ Buku pelajaran agama

Buku bacaan keislaman populer

Kajian

Kegiatan mentoring

Tulisan di internet

Kutipan atau quotes di berbagai media sosial (jika iya, mohon sebutkan jenis media
sosialnya, misal facebook atau instagram)

Jenis media sosial .................

Lainnya .>...... g eeas s rae

a.
b.

é

e.

L f

Hal apa yang biasa Saudara lakukan untuk membantu Saudara memahami maksud hadis?

Mencari penjelasan di internet

:ge;!;aca penjelasan-yang ‘disampaikan pengutip hadis (térmasuk caption di media
S|

t;;lembnca kitab syarah (penjelasaan) hadis
3 { : 2

¥ :n ::;':) ka&:‘c{’a yang lebih paham. (Jika iya, sebutkan pada siapa biasanya Saudara

Tidak-melakukan-apa-apa (berdasark: i
Lainnya........... !p .( KA R
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Bagaimana tanggapan Saudara terhadap tren hijrah saat ini? (Setujw tidak, berikan
alasannya!) Tergowiuug wied®, kolov wodeluya Yer\aly ferbolea [ ldak
weuuiupi doda ﬁahdo\tse«uxv.\co\oo \(ow%-o-\o.v&v\uv fowg wewviugl
dado selugyu,Goor Kito Aidok lofon wewa i kevudung Sowo holwyG

Apakah Saudara aktif mengikuti gerakan-gerakan hijrah? (Sebutkan kegiatan apa saja yang
pernah Saudara ikuti!) tido\ Rermo

dewgd
ergavtt
wode)
cGwbu¥

Terkait fenomena hijrah, bacalah hadis di bawah ini. Menurut Saudara bagaimana maksud

dari hadis ini? )
- Z_e e renye 2 K St - _9%s 13 .- s .0 %%
.1.&._35_}:_:1_’0& a 35_¢ISAM|L}¢4D|U,‘~)JBJBW4N@9J9~\3LQ§|UG
281 odostd o 1Rz 5252 A5 5505 PR
193256 aSsatial 1315 4533 g 5303 24
Ibn Abbas menerangkan bahwa Rasul SAW bersabda: Tidak ada kewajiban hijrah setelah
Peristiwa Fathul Mckah, melainkan jihad dan niat, maka jika diseru perang segeralah penuhi

panggilan tersebut. (Muttafaqun ‘Alaih)

Cobemaxwya \ayro\ W Adok woylp « owg wailo evdolaln
Jod di yolow Alch don wewneta wied & ot

Bagaimana pemahaman Saudara atas hadis beriku't ini?

ol s la il Sl ) o 0l g B ok Bis g guli)gl b 43T Bis
i T > - - 2° o .- . B e 8 = A . = —
alay ale 2 Lo gl b WEe A (p25as8 of Al B GB G321 62 Ve
re. aE 22 1. -2 9 ATt ~- SIS s s1esy D . s5i.s% -1
e A B G 5xb 56 srledliaews LA Ge Opalidll @i fa plidll JB

. _ (4dke 3aze)
Dari Abdullah bin Amru bin Ash ra, bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda,
'Seorang muslim adalah orang yang menjadikan muslim lainnya merasa selamat dari lisan
dan tangan (perbuatannya). Sedangkan muhajir (orang yang hijrah) adalah orang yang
meninggalkan segala yang dilarang Allah Subhanahu wa Ta’ala. (Muttafaqun ‘Alaih)

Molina dort WMugiwm  dom wusu\m‘(‘ it berbeda .

Bagaimana pemahaman Saudara atas hadis di bawah ini?

1 AT UL ) A3 alil8 L8 3 (AR &Y YW
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ute
B
It

’z

] 5516 G ] Grigs G570 81551 31 Ghual B Wz E36 (a3 45455

“Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantul?g) apa
yang diniatkan; barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijra'hn)_'a
adalah kepada Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin
digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah
kepada apa dia diniatkan.”. (HR.Bukhari : 52)

\"‘S‘G\“ down wick kadong Aidok seyolom . segeri M o Lijraln
weninggalkan  Wal yong didaisg dlamwg Aol Aogt menyalab-
Wolakkou ovavg \ow | \caloy \"‘:)“*\" wioknya kovena Alaly

dic pasti *alw kolow  wen ‘i idu wmemboat
Lk ova lain |
Alal tidak tidhy é.‘*}': ,‘.,v&o\xx\au :vsﬂvk seofang ferampuan f

=9 | Setelah membaca hadis-hadis teiang hijrah di atas, jadi bagaimana konsep hijrah yang benar
menurut Saudara?

Cigkooy
-P*\\W,

ol pong benax adoloh Nong tohy Lenor ke wowo aral
\n\)\'oSAw(Q Qokawn dovi kcdawya /\f\OM‘{OL dori sosio\ wedio tapi,
dori pemachowman Guown dow ki‘\o\mfo_

10 [ Menurut pendapat Saudara apakah penggunaan kata hijrah saat ini sudah tepat? Mengapa?

Belomy , kavena youg Sedowg Aren honyolaly dagrola 09 dipomeri -
Romerlon dew unwile wendwbols tollowers g

11 | Menurut Saudara apakah tren hijrah saat ini sudah sesuai dengan ajaran hadis? Mengapa?

Belum , kovena Seo. tui. bowjok Ovamg ‘Yowg Aidok ?Q\AOWV\
Viedits {oqi welakykan Wl fang seolah- olals \Aodﬂsm\{q

Yeway .

Yogyakarta, .. L.... S5, A0 2019

Responden
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Nama Responden (L/ éD
Sekolah toman 1 YosXARARTA

Kegiatan Keagamaan yang Diikuti (di sekolah dan non sekolah

Kuisioner
Judul Penelitian : Hadis di Sekolah
Peneliti : Safri Nur Jannah
(Program Studi IImu Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)
. gellA WHARUNNA A

) : PUSAT (MENGRING )

e PPNy S

o)

¥

. Isilah data diri responden terlebih dahulu .
. Untuk soal pilihan ganda, jawablah sesuai dengan kondisi yang Saudara alami. Berikan tanda

silang pada huruf yang sesuai. Diperkenankan memilih lebih dari satu jawaban (kecuali soal
nomor 1)

. Jawablah pertanyaan uraian sesuai dengan pemahaman Saudara, jika kolom jawaban kurang,

ilakan 1 i jawab di lembar belakang soal ini

. Berikan tanda tangan di akhir kuisioner ini

Pertanyaan

Seberapa seringkah Saudara membaca hadis atau kutipan hadis? (Berapa kali dalam
seminggu?)
a. Amat sering (setiap hari membaca minimal satu hadis/ kutipannya
b. Sering (minimal satu minggu sekali membaca satu hadis atau kutipannya)
(c) Jarang

Darimanakah biasanya Saudara menemukan/membaca hadis maupun kutipan hadis?

a. Buku pelajaran agama

b. Buku bacaan keislaman populer

¢. Kajian

d. Kegiatan mentoring
Tulisan di internet
Kutipan atau quotes di berbagai media sosial (jika iya, mohon sebutkan jenis media
sosialnya, misal facebook atau instagram)
Jenis media sosial .\N$¥GQIBTM LNE

g Bainnya ............... S8

Ha! apa yang biasa Saudara lakukan untuk membantu Saudara memahami maksud hadis?
.) Mencari penjelasan di intemnet
; l;/(l’:ir::.;aca penjelasan yang disampaikan pengutip hadis (termasuk caption di media
¢. .Membaca kitah syarah (penjelasaan) hadis

e

& Tidak mi Zapa (b ; ibadi
- L:;l :n yﬂa}rﬂ?ﬁf:fxff{(bﬂ\l&rkanpcmallamanpnbadl)'

»
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P
4 | Bagaimana tanggapan Saudara terhadap tren hijrah saat ini? ASetuju/ tidak, berikan
alasannya!) kawone detgan Wjteln wid Aen, el - Mlgfn 9(‘&,\ upave 3
Deduk Gnar ol tufnaly  Munkon NomAY e, \NYaMON \anyax orang vang
wenpikul )RRk kioh., :
5 | Apakah Saudara aktif mengikuti gerakan-gerakan hijrah? (Sebutkan kegiatan apa saja yang

pemnah Saudara ikuti!)
1o, \ngyot ANOK . AR AROTNY,
Luenk KON Loannya.

Ohtwn, KekRhanon Wom, i watied 1 Ak

§ | Terkait fenomena hijrah, bacalah hadis di bawah ini. Menurut Saudara bagaimana maksud

dari hadis ini?

355 550 Y alas ale D Lo 4N Yply OB B W2 Al (925 e 03 OF
lo3ale a5 4555 3 (5 2l

Ibn Abbas menerangkan bahwa Rasul SAW bersabda: Tidak ada kewajiban hijrah setelah

Peristiwa Fathul Mckah, melainkan jihad dan niat, maka jika diseru perang segeralah penuhi

panggitan tersebut. (Muttafaqun ‘Alaih)

Boruiu horal WL dongan €S Menyeboka N  Agamo. 4NoAn kexpindah 4empat.
Homun & hedis Ttu, KOwosibon Wjrah dengpn QX0 e sudoh felosaf dan
borgoakt dgn yroh 400 coro: wethrettatid ntok dan Mempereaiky

Wop\A KOO - pandOK AN\ W)

7 | Bagaimana pemahaman Saudara atas hadis berikut ini?
T - . 2 R, - 2, =% . 8 51 50 9T g2

gl o d,;_w!_,g..:.n.(g o 0l e bt dud B35 PB ) gl b p3T s
~t - - % = 222 A ¥y  omwmcmn HEr z
alay adlle Ul (Lo 3 G5B BEie AUl (925 9)a8 (Al L& LB fi il (e >
re. 28 23 1= -2 %= CYATY: ¥ TR . 2Nz
Lo dl (B L 3xb He zlga)5 o LA (e Oalidll bl Ge aliddl JB

| ' _ (4de 3a2a)
Pan Abdullah.bm Amru bin Ash ra, bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda,
Seorang muslim adalah orang yang menjadikan muslim lainnya merasa selamat dari lisan
dan tangan (perbualannya).. Sedangkan muhajir (orang yang hijrah) adalah orang yang
meninggalkan segala yang dilarang Allah Subhanahu wa Ta’ala. (Muttafaqun ‘Alaih)

Monutk - sava, \arxo. 8% oxtyg N 1
veruS! eduanya Yomr sorang tuslitn doa muhogir
Yang-MRnoditen - Mighiv YA werwsa colomin % io\\'gu pag 1S

C
rangan | ( petbaaanng 3oty MENNYaan LYY dilarang ~Rtak It

Bagaimana pemahatian Saudara atas hadis di bawah ini?

W J) S daadss Al J) Mg E36 ks Bls,x g5 £ Ol
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D] 550 B J] Bygd 6550 8531 51 e B Do E36 (25 415253

“Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa
yang diniatkan; barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya
adalah kepada Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin
digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah

kepada apa dia diniatkan.”. (HR.Bukhari : 52)

Q0 hariS trentoan SUakl tadoh Koo Ak » Rostiys,  karena ko indoee
mentatkan karna  Rlah & Ranenya Mata \a Ranye, dapad balasan Seouar &
ox0L HO  Atnrairan.

Setelah membaca hadis-hadis tentang hijrah di atas, jadi bagaimana konsep hijrah yang benar
menurut Saudara?

konrop b Menurut hodis-hadi dtatas adalah demgn  prebatkt trav,
parvatlt  Riep Abarongy don amar wofrup Noht Mutkor  dan tole tupa
dg dtearengi 30 W0 tat -yg ddandeds ke Alah & RaswoNya ,

10 | Menurut pendapat Saudara apakah penggunaan Kkata hijrah saat ini sudah tepat? Mengapa?

sudah, WO (oAl EER potbuatan Bal) Menuniun fReeorang e
paln g RSN bax® A\ Wiyte.

11| Menurut Saudara apakah tren hijrah saat ini sudah sesuai dengan ajaran hadis? Mengapa?

tudan \npapllab,. oo B0 8R hgtah dinbonr 4p amar motug ped eunuar

fuseovary v

hoh /tedap 990 harus 49 teat B AlGh ARaSWl Ky,

Yogyakarta, J5, [ORINPRL. . 2019

4

Responden BELA KA.
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Lampiran 5

Data Pribadi

Nama

Jenis Kelamin
Tempat/ Tanggal Lahir

Alamat KTP

Prodi/ Fakultas
Email

No. Telp

Riwayat Pendidikan

Formal

CURRICULUM VITAE

: Safri Nur Jannah

: Perempuan

: Sleman, 13 Oktober 1998
: Dusun Kasuran Wetan RT 003/ RW 019,
Margomulyo, Seyegan, Sleman, DIY

: [lmu Hadis/ Ushuluddin dan Pemikiran Islam

: safril 7vk@gmail.com

: 08986279513

(2003-2004) TK Bhakti PKK T

(2004-2010) SD Negeri Margomulyo 1

(2010-2013) SMP Negeri 1 Godean

(2013-2016) SMA Negeri 1 Yogyakarta

(2016-sekarang) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Non-Formal

(2015) Kursus Bahasa Inggris IONs International Education

(2016) Kursus Bahasa Arab Ma’had Umar bin Khattab

(2017) Pondok Pesantren Nurul Islam
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(2018) Pondok Pesantren Daarul Qur’an, Kronggahan

(2018) Kursus Bahasa Belanda Karta Pustaka

Pengalaman Organisasi

(2017-sekarang) Tim Editor Jurnal Living Hadis

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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